BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Lagu-lagu tradisional seperti juga lagu-lagu rakyat Madura merupakan
lagu-lagu yang timbul dari rakyat secara spontan. Lagu Penggel Madura adalah
lagu rakyat Madura sangat terkenal dan mempunyai nilai seni tinggi bagi
masyarakat Madura, baik dari segi syair maupun melodinya. Lagu ini dikarang
oleh RP. Suudin Achmad, seorang komponis berbakat dan mempunyai loyalitas
yang tinggi terhadap seni budaya daerah.

Lagu-lagu rakyat Madura pada umumnya memakai tangga nada pentatonis
stendro: C- D- E- G- A- C* (dalam tonik C ). Disamping itu masih ada lagu- lagu
rakyat Madura yang memakai tangga nada pentatonis pelog, akan tetapi sangat
Jarang dan boleh dikatakan hampir tidak ada.

Pada lagu Penggel Madura ada pengecualian, yakni lagu memakai tangga
nada diatonis, yang sebenarnya tidak lazim pada lagu-lagu Madura pada
umumnya. Hal ini menjadi keunikan dalam penulisan skripsi ini.

Dalam penggarapan aransemennya digunakan sistem harmoni (akor). Pada
umumnya vokal berperan sebagai pembawa lagu pokok, sedangkan gitar, flute,
keyboard, bas dan drum berperan sebagai pengiring sesuai dengan fungsi masing-
masing.

Pembuatan aransemen lagu Penggel Madura adalah mengangkat lagu

tradisional ke dalam format band (vokal, gitar, flute, keyboard, bas, drum).
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Bermain dalam format band juga bertujuan untuk melatih kebersamaan dan
kekompakan sehingga tercipta kerjasama yang baik antar pemain.

Aransemen dalam format band ini dipilih disesuaikan dengan kondisi yang
kondusif pada jaman sekarang. Dengan semakin berkembangnya tempat-tempat
persewaan alat musik memungkinkan semakin mempermudah di dalam
mempraktekkan hasil aransemen ini. Serta dapat digunakan sebagai sarana
pendidikan musik yang banyak diminati oleh kalangan muda-mudi.

Aransemen ditujukan kepada para pemain band dengan keterampilan
sedang (menengah) karena tehnik permainannya tidak terlalu sulit. Hal ini
dimaksudkan agar semakin banyak orang bisa memainkannya dan lebih mudah
diterima oleh masyarakat umum.

Secara keseluruhan kerangka hasil aransemen meliputi: Introduksi (birama
1-12), Lagu pokok ABA’(birama 13-50/1), Interlude (birama 50/4-64), Lagu

pokok ABA’(birama 26/4-65), Koda (birama 65-72).

B. Saran.

Untuk melestarikan lagu-lagu rakyat perlu peran serta dari berbagai pihak,
salah satunya adalah mahasiswa jurusan musik yang mempunyai latarbelakang
akademik. Banyak lagu rakyat merupakan kekayaan budaya bangsa, belum
tergarap dengan baik. Oleh karena itu penulis menyarankan agar lagu rakyat
tersebut dapat diangkat oleh para musisi menjadi lebih baik dan menarik,

misalnya dengan membuat aransemennya dalam berbagai alat musik.
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Agar menarik minat dan perhatian generasi muda terhadap lagu-lagu
rakyat di perlukan berbagai usaha, antara lain dengan mengaransemen lagu-lagu
tersebut ke dalam alat musik populer. Dalam bidang pendidikan, aransemen ini
semoga bisa dijadikan sebagai contoh repertoar untuk pendidikan musik bagi
generasi muda sehingga lagu-lagu rakyat bisa terangkat, demi terlestarinya budaya
nasional.

Untuk memperkenalkan lagu-lagu daerah perlu adanya usaha untuk
membuat konser tradisional. Konser ini bisa dilakukan dikota-kota besar ataupun
langsung di daerah bersangkutan. Dengan demikian, masyarakat akan sadar
bagaimana indahnya lagu-lagu daerah mereka sendiri, dan mereka semakin
mencintainya. Untuk itu di harapkan keterlibatan para musisi profesional dalam
menggarap dan mengangkat lagu-lagu daerah.

Banyak sekali lagu-lagu daerah yang belum di bukukan ataupun di tulis
notasinya. Masyarakat mengenal lagu-lagu tersebut karena sering mendengar pada
suatu acara tertentu. Sangatlah di sayangkan jika suatu saat lagu-lagu tersebut
menghilang atau tidak ada lagi orang yang tahu dan bisa menyanyikannya. Maka
dari itu di himbau kepada para pakar musik terutama yang telah mendapat
pendidikan formal untuk bersedia meneliti dan mengumpulkan lagu itu untuk

diterbitkan menjadi buku yang berisikan kumpulan lagu-lagu daerah tertentu.
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